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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya 

berprofesi sebagai petani, di mana pada tahun 2021 tercatat warga indonesia yang 

berprofesi sebagai petani adalah 88,43 persen, sehingga hal ini berdampak pada 

perekonomian negara dan pemenuhan kebutuhan pokok. Sawah merupakan jenis 

lahan pertanian yang berpetak-petak dan dibatasi oleh pematang (galengan), 

saluran untuk menahan atau menyalurkan air, yang biasanya ditanami padi sawah 

tanpa memandang dari mana diperoleh status lahan tersebut. Lahan tersebut 

termasuk lahan yang telah terdaftar di Pajak Bumi bangunan, Iuran Pembangunan 

Daerah, lahan bengkok, lahan serobotan, lahan rawa yang ditanami padi serta lahan 

bekas tanaman tahunan yang telah dijadikan sawah, baik yang ditanami padi 

ataupun palawija. Manfaat sawah diantaranya sebagai penghasil bahan pangan, 

dapat berguna sebagai sirkulasi air dan meminimalisir terjadinya banjir [1]. Irigasi 

merupakan sistem pemberian air ke sawah untuk membuat tanah menjadi subur 

sehingga padi akan tumbuh dengan baik, dan kuantitas air juga akan berdampak 

pada kualitas padi nantinya. Maka dari itu dibutuhkan suatu alat yang dapat 

memonitoring air yang masuk dan ketinggian air pada area sawah sehingga 

produksi dan kualitas padi di indonesia dapat optimal. 

Berkembangnya Internet of Things (IoT) di Indonesia mendorong 

perkembangan jaringan yang dibutuhkan perangkat IoT untuk dapat 

berkomunikasi dan bertukar data atau informasi antara sensor dan actuator. 

Perangkat IoT ini juga mendorong konektivitas antara manusia dengan suatu objek. 

Penggunaan IoT banyak ditemui di berbagai bidang industri seperti manufaktur, 

logistik, kesehatan, otomotif hingga pertanian. Internet of Things dalam 

penerapannya juga dapat mengidentifikasi, menemukan, melacak, memantau objek 

dan memberikan peringatan terkait secara otomatis dan real time [2]. 

Untuk komunikasi jarak jauh pada penelitian ini diperlukan teknologi atau 

sistem Long Range (LoRa). Long Range merupakan salah satu jenis wireless 

connectivity yang populer pada jaringan IoT, LoRa memiliki jangkauan frekuensi 



 

radio sekitar 15 Km. LoRa memiliki beberapa frequency plan yang telah ditetapkan 

yaitu mulai dari 433MHz hingga 925MHz sesuai dengan negara yang ditempati. 

Pada IoT, LoRa dapat diaplikasikan pada smart city, smart parking, streetlight 

control, dan lainnya. Semakin banyak sektor yang dapat disisipi oleh LoRa juga 

berdampak pada bervariasinya pengembangan perangkat atau device pada IoT. 

Penggunaan LoRa saat ini masih belum terlalu digunakan, namun kedepannya 

LoRa akan digunakan seiring berkembangnya teknologi. Peraturan penggunaan 

frekuensi LoRa di Indonesia pada rentan 920-923 MHz, sedangkan bandwidth 

LoRa yang digunakan di Indonesia adalah 125 KHz sudah diatur pada LoRa 

Alliance [3]. 

Penelitian rancang bangun alat ini diharapkan dapat memudahkan petani 

dalam pemeliharaan tanaman padi sehingga dapat menghasilkan kualitas padi yang 

baik serta memonitoring sistem pengairan air ke sawah dan memonitoring 

ketinggian level air di sawah.   

 

1.2 RUMUSAN MASALAH  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana cara merancang prototype ketinggian air pada sawah dengan 

sinyal komunikasi jarak jauh? 

2. Bagaimana mengetahui ketinggian air menggunakan sensor water level ? 

3. Bagaimana sinyal informasi sensor ketinggian dapat sampai kepada LoRa 

Gateway? 

4. Bagaimana sinyal informasi sensor ketinggian dapat dilihat oleh Antares? 

  

1.3 BATASAN MASALAH  

Batasan masalah dari penelitian ini adalah:  

1. Membahas data informasi sensor yang dapat terkirim oleh Arduino Uno dan 

LoRa serta dapat diterima baik oleh LoRa Gateway 

2. Lorawan digunakan sebagai media komunikasi data informasi 

3. Menggunakan mikrokontroler Arduino Uno sebagai pengolahan data dan 

rangkaian alat sensor 

4. Mengklasifikasikan atau mengelompokkan data informasi ketinggian 
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5. Pengujian LoRa hanya dilakukan di satu lokasi dengan tiga titik penempatan 

berbeda 

 

1.4 TUJUAN  

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Merancang prototype sensor pengukur ketinggian air pada sawah dengan 

sinyal komunikasi jarak jauh. 

2. Mengetahui nilai sensor water level. 

3. Memberitahu nilai ketinggian dan nilai arus dapat sampai kepada LoRa 

Gateway dimonitoring melalui Antares. 

4. Memberikan sinyal informasi sensor ketinggian dan arus dapat dilihat oleh 

Antares melalui LoRa Gateway. 

 

1.5 MANFAAT  

Diharapkan dari rancang bangun prototype sistem pengairan sawah 

berbasis LoRa ini dapat diambil beberapa manfaat yang mencakup dua hal 

pokok berikut:  

1. Bagi Petani 

Dengan adanya prototype ini semoga petani-petani tidak perlu khawatir lagi 

terhadap kondisi air pada sawah, karena informasi atau sinyal dari alat ini akan 

diterima langsung secara real time.  

2. Bagi Penulis  

Menambah pengetahuan dalam melakukan pengairan sawah dengan konsep 

prototype sistem irigasi sawah berbasis LoRa. 

 

1.6  SISTEMATIKA PENULISAN  

Penelitian ini terbagi menjadi beberapa bab. Pada bab 1 membahas tentang 

latar belakang masalah dari topik yang diangkat, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan perancangan prototype, manfaat perancangan prototype dan 

sistematika penulisan. Lalu pada bab 2 membahas tentang berbagai teori yang 

berkaitan dengan topik yang di angkat pada Proposal Skripsi ini. Hal tersebut 

meliputi teknologi IOT, sinyal komunikasi LoRa dan water level. Bab 3 ini berisi 



 

tentang metode, alat dan bahan yang akan digunakan untuk melakukan perancangan 

prototype, alur penelitian serta jadwal kegiatan. Bab 3 membahas bagaimana cara 

perancangan insfrastruktur dalam melakukan penelitian, serta parameter-parameter 

yang akan diujikan dalam perancangan. Bab 4 membahas tentang hasil pengujian 

prototype dan analisis sistem berdasarkan hasil pengujian. Lalu untuk kesimpulan 

dan saran berada pada bab 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


